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ABSTRAK 

Kata Kunci : respon mahasiswa, tindak tutur ekpresif, tindak tutur direktif,  

 Seseorang dalam bermasyarakat dalam berkomunikasi menghasilkan tuturan yang 

disampaikan oleh penutur terhadap lawan tutur atau mitra tutur. Selain dalam masyarakat 

terdapat tuturan yang sering dipakai oleh mahasiswa dalam berinterkasi dengan mahasiswa 

lainnya juga melalui media sosial yang menjadi tempat percakapan atau berkomunikasi. Salah 

satu tuturan tersebut dalam mengungkapkan dan melakukan tindakan sesuatu adalah tutran 

ekspresif dan tuturan direktif. Tuturan tersebut tidak hanya ditemukan pada kehidupan sehari-

hari saja tetapi juga ditemukan dalam percakapan percakapan mahasiswa dengan mahasiswa 

lainnya pada media sosial. Dampak dari tuturan juga memberikan kesan penting bagi penutur 

atau mitra tutur yaitu respon yang diberikan. Dalam percakapan atau berkomunikasi selalu ada 

respon yang menjadi pacuan untuk bersikap menyenangkan agar tuturan tersebut menyenangkan 

dan disukai oleh penutur maupun mitra tutur. Dipilihnya Respon Tindak Tutur Ekpsresif dan 

Direktif  dalam Media Sosial di Kalangan Mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 

Universitas Islam Malang sebagai sumber data penelitian. Oleh karena itu, Respon Tindak Tutur 

Ekpsresif dan Direktif  dalam Media Sosial di Kalangan Mahasiswa Pendidikan Bahasa dan 

Sastra Indonesia Universitas Islam Malang memberikan pesan edukasi bagi Mahasiswa 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia dan para penutur dalam menunturkan suatu tuturan yang 

bertujuan menjaga dan baik dalam berkomunikasi serta merespon.  

 Penelitian ini secara umum bertujuan mendeskripsikan tuturan ekspresif dan direktif pada 

respon dalam media sosial di kalangan mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia  

Universitas Islam Malang. Secara khusus tujuan penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan respon 

pada tindak tutur ekspresif dalam media sosial di kalangan mahasiswa Pendidikan Bahasa dan 

Sastra Indonesia Universitas Islam Malang, (2) mendeskripsikan respon pada tindak tutur direktif  

dalam media sosial di kalangan mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas 

Islam Malang. 
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 Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif karena data yang 

diperoleh berupa studi dokumen percakapan mahasiswa dalam media sosial (WhatsApp, 

Instragram, Facebok ). Instrument utama dalam penelitian ini adalah penelitian data dan dibantu 

dengan alat berupa korpus data. Analisis data dilakukan empat tahap, yaitu : (1) mentranskipsi 

data, (2) identifikasi data, (3) pengelompokan data, (4) simpulan. Selanjutnya tahap yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi tinga tahap, yaitu: persiapan, pelaksanaan, dan 

penyelesaian. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam percakapan mahasiswa Pendidikan 

Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Islam Malang menghasilkan respon tindak tutur 

ekspresif dan direktif. Pada respon tindak tutur ekspresif dan direktif.dalam media sosial di 

kalangan mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Islam Malang terdapat  

tuturan yang tidak sepatutnya diucapkan seperti ejekan pada tindak tutur ekspresif. Selain itu,  

terdapat tuturan yang menyenangkan pada tindak tutur ekspresif dan direktif  sehingga 

percakapan tersebut terlihat harmonis. 

 

 

 

 

 



BAB I PENDAHULUAN 

Pada bagian pendahuluan penelitian ini berisi: (1) latar belakang, (2)  rumusan 

masalah, (3) tujuan penelitian, (4) kegunaan penelitian, (5) penegasan istilah. 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi komunikasi selain membantu manusia untuk saling 

terhubung tanpa adanya hambatan jarak dan waktu namun ada sisi lain yang 

menjadi sesuatu yang dapat meresahkan perkembangan bahasa khususnya 

perkembangan bahasa Indonesia. Setiap orang sekarang tidak dapat dijauhkan dari 

alat komunikasi berupa telepon genggam atau yang biasa disebut ponsel. Adanya 

media sosial seperti Facebook, WhatsApp, LINE, dan sebagainya ternyata 

berdampak pada perkembangan bahasa Indonesia (Riyanto, 2017: 1). 

Seseorang dalam kehidupan sehari-hari berinteraksi antarsesama sering 

menggunakan tindak tutur dalam berpendapat, berdiskusi, dan percakapan secara 

formal maupun nonformal. Sebagian orang pada umumnya tidak suka diperintah/ 

memerintah secara langsung dan senang kalau di puji sehingga timbulnya respon 

(tanggapan) tidak disukai maupun disukai. Selain itu, penutur dalam 

berkomunikasi selalu berusaha dalam betindak tutur dengan mitra tutur dapat 

dipahami yang akan menimbulkan interaksi menyenangkan.  

Adanya komunikasi dalam berinteraksi menimbulkan respon (tanggapan) 

antara penutur dengan mitra tutur. Secara terminologis, komunikasi berarti proses 

penyampaian suatu pernyataan oleh seseorang kepada orang lain. Dari pengertian 



tersebut, jelas bahwa komunikasi melibatkan sejumlah orang dimana seseorang 

menyatakan sesuatu kepada orang lain (Majid, 2016:12). 

Suatu komunikasi dapat dilakukan secara langsung dan tidak langsung. 

Komunikasi dilakukan secara langsung seperti tatap muka dengan orang lain. 

Sedangkan komunikasi secara tidak langsung menggunakan media seperti 

percakapan melalui aplikasi daring ( WhatApps, Instragram, Line, Facebook) 

serta media komunikasi lainnya. Misalnya pada data ini percakapan tidak 

langsung yang ditemukan pada percakapan mahasiswa melalui via WhatsApp. 

(35) Mahasiswa 11 : Yuk order di Mahasiswa 12..enak banget rekk. 

(36) Mahasiswa 12: Wkwkwk terimakasih terstimoninya kak. Ditunggu orderan selanjutnya. 

(TTE-T/IV) 
(37) Mahasiswa 1: Iuran 5k buat beli sempol dapet 50 tusuk.    

Dari contoh kutipan percakapan tersebut, tergolong tindak tutur ekspresif 

dalam ungkapan terima kasih. Percakapan tersebut merupakan contoh tindak tutur 

yang mendapat respon menyenangkan/ disukai dari mitra tutur mengenai pujian 

yang diberikan oleh penutur.  

Keberadaan komunikasi dalam kehidupan sehari-hari sangat berperan penting 

sebab komunikasi terdapat tanggapan atau respon dalam menjalin suatu interaksi. 

Komunikasi dengan bahasa tidak dapat dipisahkan, peran bahasa adalah sebagai 

media komunikasi berupa bunyi dan ujaran, sedangkan komunikasi merupakan 

wujud bahasa.  

Suatu komunikasi menghasilkan tanggapan atau respon dalam suatu 

percakapan. Adanya respon atau tanggapan tersebut sangat penting dalam 

menjalin interaksi yang baik. Namun, perlu diketahui tidak semua respon ataupun 



tanggapan dianggap baik atau disukai, ada juga respon dianggap tidak baik atau 

tidak disukai karena cara komunikasi yang salah. Itulah pentingnya suatu respon 

dalam berkomunikasi pada kehidupan sehari-hari untuk menjalin komunkasi yang 

baik, menjadikan suatu tanggapan untuk membenahi perkataan ataupun tulisan 

yang baik, menyenangkan dan santun.  

Interaksi yang dilakukan manusia secara bersosial bertujuan untuk 

membangun hubungan yang harmonis dengan sesama manusia. Terciptanya 

hubungan harmonis atau baik dimunculkan melalui tuturan manusia sehingga 

antar manusia saling menghargai dan pengertian satu sama lain. Ketika seseorang 

(penutur) menyampaikan suatu tuturan/ pesan kepada mitra tutur, maka seorang 

penutur tersebut menginginkan mitra tutur memahami pesan yang telah 

disampaiakan penutur.  

Manusia pada hakikatnya adalah mahkluk sosial. Manusia sebagai mahkluk 

sosial senantiasa mengadakan komunikasi dengan orang-orang yang ada di dalam 

masyarakat. Terjadinya komunikasi antarmanusia itu ditandai dengan orang yang 

menjadi sumber informasi (komunikator) dan adanya orang yang menjadi 

penerima informasi atau komunikan (Susrawan, 2015: 146).  

Berdasarkan kutipan di atas, manusia merupakan makhluk sosial. Komunikasi 

yang digunakan manusia adalah bahasa. Terjadinya suatu percakapan individu 

yang satu dengan yang lain disebut komunikasi sehingga terdapat komunikan 

dengan komunikator. 



Menurut ( Busri, 2015: 2 ) bahasa merupakan salah satu unsur penting, bahasa 

hadir di mana-mana baik dalam pikiran, perasaan, kemauan , sampai dengan tidur 

sekali pun, mustahil tanpa kehadiran bahasa. Penggunaan bahasa dalam kehidupan 

sehari-hari merupakan kegiatan biasa bagi setiap manusia. Jadi, bahasa selalu 

hadir di antara komunikan atau komunikator yang terlibat dalam suatu 

percakapan. Bahkan tidak hanya itu saja bahasa berada di dalam pikiran manusia 

yang setiap harinya dilakukan sehingga bahasa sangat penting dalam berbagai 

perilaku manusia seperti kemauan, kegiatan makan dan minum bahkan dengan 

tidur pun  menggunakan bahasa.  

Kesimpulan dari pengertian tersebut, bahasa merupakan alat komunikasi yang 

digunakan oleh maunusia atau individu untuk komunikasi serta menjalin sosial 

yang baik. Bahasa memberikan gejala sosial yang baik bagi setiap individu 

sehingga, penutur dengan mitra tutur saling berkomunikasi dalam berbagai 

ativitas yang di lakukannya baik dalam percakapan bahkan sampai pada aktivitas 

yang di lakukan untuk diri sendiri misalnya tidur. 

Percakapan pada hakikatnya adalah peristiwa berbahasa lisan antara dua orang 

partisipan atau lebih yang pada umumnya terjadi dalam suasana santai (Susrawan 

2015: 146) 

 Menurut Hoey (dalam Fakhrudin, 2017: 44) percakapan merupakan salah satu 

bentuk wacana yang melibatkan dua atau lebih pelaku yang saling memberikan 

kontribusi. Berdasarkan pendapat itu, sekurang-kurangnya ada dua hal yang dapat 



dikemukakan di sini. Pertama, di dalam percakapan terdapat kerjasama. Kedua, di 

dalam percakapan terdapat interaksi komunikatif. 

Mahasiswa adalah peserta didik pada jenjang perguruan tinggi. Mahasiswa 

mempunyai peranan penting dalam mewujudkan cita-cita pembangunan nasional, 

sementara itu perguruan tinggi merupakan lembaga pendidikan yang secara 

formal diserahi tugas dan tanggungjawab mempersiapkan mahasiswa sesaui 

dengan tujuan perguruan tinggi (Wulan, 2014: 56) 

Penelitian terdahulu yang mendukung penelitian saya saat ini adalah penelitian 

yang dilakukan oleh Sodik, (2019: 50)  mahasiswa S1 program studi Pendidikan 

Bahasa dan Sastra Indonesia tahun  dengan menggunakan pendekatan kualitatif 

dalam skripsinya. Penelitian ini menggunakan metode simak dalam video/ film 

yang diteliti. Kemudian penelitian mentranskip untuk mencari rumusan masalah 

yang diteliti melalui media tulis sehingga meghasilkan bentuk, fungsi dan strategi 

tuturan ekspresif dalam film Yowis Ben I. 

Penelitian terdahulu yang kedua yaitu penelitian yang dilakukan oleh 

Sumiyatun, (2015: 37) pada skripsinya berdasarkan pendekatan kualitatif. 

Penelitian ini menghasilkan bentuk, fungsi dan makna dari kesantunan imperatif 

guru dengan siswa. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan alat perekam 

untuk mendapatkan tuturan guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Kemudian 

hasil rekaman tersebut di transkip, diidentifikasi dan di kelompokan sesuai 

kesantunan yang diteliti. Penelitian ini juga relevan dengan penelitian sebelumnya 

dalam mendeskripsikan fokus penelitian yang dianalisis. 



Pada penelitian ini, penelitian memfokuskan pada respon tindak tutur 

ekspresif dan direktif dalam media sosial di kalangan mahasiswa Pendidikan 

Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Islam Malang. Penulis memilih topik ini 

untuk diteliti karena respon tindak tutur ekspresif dan direktif berkaitan dengan 

suatu percakapan yang sering dituturkan dikalangan mahasiswa. Perbedaan 

penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu rumusan masalah yang diteliti. 

Pada penelitian ini rumusan masalahnya terhadap respon yang disukai dan tidak 

disukai pada tindak tutur ekspresif dan direktif dalam media sosial di kalangan 

mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Islam Malang. 

Persamaan dalam penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan peneliti 

sekarang itu sama dalam menggunakan metode yaitu metode kualitatif.  

Adanya respon tindak tutur ekspresif dan direktif  ini sangat penting sebab, 

terdapat respon yang bisa menimbulkan mitra tutur senang dalam berkomunikasi 

dan tidak senang dalam berkomunikasi.Selain itu, respon tindak tutur ekspresif 

dan direktif  ini memberikan adab dalam berkomunikasi sehingga memberikan 

respon yang menyenangkan tanpa melukai hati serta tidak berujung tanggapan 

yang tidak disukai. Respon tindak tutur ekspresif dan direktif  ini melibatkan 

ekspresi atau tanggapan mitra tutur dalam percakapan yang digunakan dalam 

sehari-hari melalui media sosial maupun secara langsung. Berdasarkan alasan 

tersebut maka, layak adanya penelitian tentang respon tindak tutur ekspresif dan 

direktif dalam media sosial di kalangan mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia Universitas Islam Malang. Penjelasan tersebut bertujuan untuk 

menghindari kesalahan dalam penafsiran tuturan. 



1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan fokus penelitian 

dengan dua macam rumusan masalah yaitu masalah umum dan masalah khusus 

adalah sebagai berikut. 

1.2.1 Masalah Umum 

Sesuai dengan judul penelitian maka, masalah umum pada penelitian ini yaitu 

bagaimanakah respon tindak tutur ekspresif dan direktif dalam media sosial di 

kalangan mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Islam 

Malang? 

1.2.2 Masalah Khusus 

Berdasarkan konteks penelitian yang telah disampaikan  maka, dapat dikemukakan 

masalah khusus penelitian  ini yakni, 

1) Bagaimanakah  respon tindak tutur ekspresif dalam media sosial di 

kalangan mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas 

Islam Malang? 

2) Bagaimanakah respon tindak tutur direktif dalam media sosial di kalangan 

mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Islam 

Malang? 

 

 

 



1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian tentang respon tindak tutur ekspresif dan direktif dalam 

media sosial di kalangan mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 

Universitas Islam Malang adalah sebagai berikut. 

1.3.1 Tujuan Umum Penelitian 

Tujuan umum penelitian ini yaitu mendeskripsikan objektif  tentang respon 

tindak tutur ekspresif dan direktif  dalam media sosial di kalangan mahasiswa 

pendidikan bahasa dan sastra Indonesia Universitas Islam Malang. 

1.3.2 Tujuan Khusus Penelitian  

Tujuan khusus ini diperoleh untuk  mendapatkan respon tindak tutur ekspresif 

dan direktif dalam media sosial di kalangan mahasiswa pendidikan bahasa dan 

sastra Indonesia Universitas Islam Malang. Terciptanya respon yang disukai dan 

tidak disukai dalam tindak tutur ekspresif dan direktif tersebut. 

1) Mendeskripsi objektif tentang respon tindak tutur ekspresi dalam media 

sosial di kalangan mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, 

Universitas Islam Malang. 

2) Mendeskripsi objektif tentang respon direktif dalam media sosial di 

kalangan mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas 

Islam Malang. 

 

 



1.4 Kegunaan Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian respon tindak tutur ekspresif dan 

direktif dalam media sosial di kalangan mahasiswa pendidikan bahasa dan sastra 

Indonesia Universitas Islam Malang ini adalah sebagai berikut. 

1.4.1 Kegunaan Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat secara fungsional mengenai hakikat tuturan 

ekspresif dan direktif  dan respon mitra tutur dalam berkomunikasi berbahasa 

Indonesia keseharian. Selain itu, mendapatkan suatu temuan-temuan kaidah 

tuturan ekspresif dan direktif dalam berbahasa Indonesia sebagai menambah 

wawasan mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia untuk terus 

menuturkan bahasa Indonesia dengan baik serta menyenangkan bagi mitra tutur 

lainnya. Hasil dari penelitian ini dapat memberikan manfaat dalam pengembangan 

teori kebahasaan, memperkaya atau memperdalam kebahasaan mengenai tindak 

tutur khususnya tindak tutur ekspresif dan direktif , menambah wawasan dalam 

bidang pragmatik serta bijak dalam menggunakan media sosial baik secara 

ekspresif. 

1.4.2 Kegunaan Praktis 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat bagi beberapa pihak 

yakni. Bagi Guru Bahasa Indonesia, penelitian ini dapat di manfaatkan oleh guru 

untuk menambah wawasan mengenai respon yang dapat di sukai dan tidak disukai 

dalam berbagai tuturan. Wawasan tersebut dapat menjadi suatu pertimbangan 



untuk materi percakapan yang diberikan kepada siswa agar dalam bertindak tutur. 

Selain itu, penelitian ini dapat menjadi pembelajaran dalam berinteraksi yang bisa 

menimbulkan komunikasi harmonis sesama lawan tutur. 

Bagi mahasiswa, penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk menambah 

wawasan dalam bertindak tutur. Selain itu, menambah wawasan dalam menjaga 

dan menghargai suatu tuturan pada saat berkomunikasi dengan mitra tutur.  Selain 

itu, bagi mahasiswa yang merupakan calon guru harus memberikan tuturan yang 

baik, sopan, dan santun. Manfaat respon dalam bertindak tutur ini apalagi pada 

tindak tutur ekspresif dan direktif sering digunakan dalam berdiskusi, bercanda 

dengan teman serta pembicaraan formal. Percakapan tersebut lebih banyak 

menimbulkan respon yang sering dipakai di kalangan mahasiswa sebagai bentuk 

ekspresi dan menghormati. Untuk itu, perlunya respon dalam bertindak tutur guna 

berkomunikasi dengan baik dan menyenangkan tanpa ada tuturan yang membuat 

lawan tutur tidak nyaman, 

Bagi penelitian lanjutan, penelitian ini dapat digunakan oleh calon 

penelitian selanjutnya sebagai referensi yang akan dilakukan untuk penelitian 

selanjutnya. Selain itu, penelitian lanjutan bisa mengembangkan respon tindak 

tutur dengan jenis yang berbeda serta memberikan wawasan dalam penilitian 

lanjutan pada respon yang berbeda. 

 

 

 



1.5 Penegasan Istilah 

 Bagian ini ditegaskan beberapa istilah yang perlu didesfinisikan. Penegasan 

istilah sama dengan definisi operasional. Berikut istilah-istilah yang ditegaskan 

kembali. 

1) Tindak Tutur ekspresif adalah tindak tutur yang menyatakan sesuatu yang 

dirasakan oleh penutur atau yang di rasakan oleh mahasiswa pendidikan 

bahasa dan sastra Indonesia. 

2) Tindak tutur direktif adalah tindak tutur yang mengekspresikan sikap 

penutur terhadap tindakan yang akan dilakukan oleh mitra tutur. 

3) Respon berarti suatu tanggapan atau reaksi dan jawaban dari tindak tutur 

yang dilakukan oleh mahasiswa. 

4) Pragmatik merupakan telaah umum mengenai bagaimana caranya konteks 

mempengaruhi cara seseorang menafsirkan kalimat 

5) Kesantunan bahasa merupakan salah satu cara dalam menyampaikan 

ungkapan berbicara dalam bertuttur kata halus dan sopan dalam 

berkomunikasi. 

 

 



BAB V  

PENUTUP 

Berdasarkan paparan data, analisis dan pembahasan hasil penelitian yang 

sudah dilakukan pada bab sebelumnya, pada bagian ini akan dikemukakan  

mengenai simpulan dan saran.  

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penelitian dapat disimpulkan 

bahwa respon tindak tutur ekspresif dan direktif dalam media sosial di kalangan 

mahasiswa pendidikan bahasa dan sastra Indonesia Universitas Islam Malang 

yang terdapat dalam percakapan daring atau di media sosial meliputi : (1) respon 

tindak tutur ekspresif dan (2) respon tindak tutur direktif.  

Respon tindak tutur ekpresif pada mahasiswa Pendidikan Bahasa dan 

Sastra Indonesia Universitas Islam Malang di temukan enam (6) jenis sebagai 

berikut. (1) Tindak tutur ekpresif meminta maaf, tindak tutur tersebut dilakukan 

ketika seseorang menyakiti penutur atau mitra tutur dan di temukan respon yang 

tidak disukai. (2) Tindak tutur ekspresif setuju, tindak tutur tersebut 

mengekspresikan rasa sependapat dengan mitra tutur sehingga terdapat respon 

yang dapat menimbulkan perbedaan dan di temukan respon yang disukai. (3) 

Tindak tutur ekspresif memuji, tindak tutur tersebut ketika seseorang ingin 

melegakan hati penutur atau mitra tutur sehingga  ditemukan respon disukai. (4) 

Tindak tutur ekspresif terima kasih, tindak tutur tersebut tindak tutur terjadi ketika 

penutur memuji mitra tutur atau melakukan dengan keinginannya sehingga di 



temukan respon yan disukai dan tidak disukai. (5) Tindak tutur ekspresif 

mengkritik, tindak tutur tersebut ketika penutur tidak sependapat dengan lawan 

tuturnya yang dapat terjadi ketika perbedaan pendapat sehingga di temukan 

respon yang tidak disukai. (6) Tindak tutur ekspresif mengejek, tindak tutur 

tersebut ketika penutur mengejek tingkah laku atau perbuatan yang dilakukan oleh 

lawan tuturnya sehingga di temukan respon yang tidak disukai.  

Respon tidak tutur direktif terdiri atas enam (6) jenis yang dianalisis yakni, 

(1) Tindak tutur direktif perintah, tindak tutur tersebut ketika penutur memberikan 

perintah untuk lawan tuturnya agar mau melakukan sesuatu sesuai keinginan 

penutur sehingga terdapat respon yang di temukan tidak disukai. (2) Tindak tutur 

direktif permintaan, tindak tutur tersebut penutur meminta kepada mitra tutur 

untuk melakukan suatu perbuatan yang di temukan respon disukai atau tidak 

disukai. (3) Tindak tutur direktif ajakan, tindak tutur tersebut  ketika seseorang 

yang berbicara diajak oleh lawan tuturnya untuk melakukan sesuatu sehingga di 

temukan respon yang disukai dan tidak disukai. (4) Tindak tutur direktif nasihat, 

tindak tutur tersebut bentuk tindak tutur petunjuk, peringatan yang dilakukan 

penutur kepada mitra tutur sehingga di temukan respon yang disukai. (5) Tindak 

tutur direktif menyarankan, tindak tutur tersebut penutur bertujuan agar mitra tutur 

mempertimbangkan yang dianjurkan oleh penutur sehingga akan muncul respon 

yang di temukan respon disukai dan tidak disukai. (6) Tindak tutur direktif 

larangan, tindak tutur tersebut bertujuan agar mitra tutur tidak melakukan sesuatu 

yang tidak diinginkan olek penutur sehingga akan di temukan respon yang tidak 

disukai.  



Penelitian ini diambil dari data percakapan grup media sosial bagi 

mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Sebab, perlu diketahui 

mahasiswa sering bertindak tutur secara daring dengan sesama teman kelasnya 

bahkan dengan perkumpulan organisasi yang diikutinya. Mahasiswa dalam 

berkomunikasi tidak hanya secara langsung tanpa media namun ada saatnya 

mahasiswa berkomunikasi secara tindak langsung atau menggunakan  media. 

Untuk itu, penelitian ini diambil dari respon yang diberikan mahasiswa dalam 

berkomunikasi secara daring. 

Berkomunikasi dalam bermasyarakat perlu digunakan etika dalam 

berbicara, kesopanan, dan tata karma yang berhubungan dengan interaksi sesame 

manusia. Seseorang pada umumnya menyukai tuturan yang membuat orang 

tersebut mendengarkan dengan baik atau tuturan yang menyenangkan seperti 

pujian. Selain itu, beberapa orang sering tidak menyukai tuturan yang 

menjelekkan dirinya baik secara sifat maupun rupa seperti mencaci, menghina, 

dan menyindir. Oleh karena itu, respon sering diabaikan untuk menjaga ucapan 

dan saling menghargai sesama. 

Berdasarkan analisis dan hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya 

respon dalam bertindak tutur secara umum untuk ditujukan pada penutur dan 

lawan tutur agar menciptakan tuturan yang harmonis. Respon tindak tutur 

ekspresif di kalangan mahasiswa dalam hasil penelitian tersebut terjadi pada 

mahasiswa umumnya belum bisa memberikan respon yang sesuai dengan apa 

yang diinginkan oleh penutur. Selain itu, pada respon tindak tutur ekpresif 

digunakan pada percakapan yang tidak menyenangkan seperti banyaknya ejekan, 



menyindir dan lain sebagainya hingga menimbulkan tuturan yang tidak disukai 

dan disukai. Begitu juga dengan  respon tindak tutur direktif di kalangan 

mahasiswa melalui percakapan media sosial yang sering digunakan mahasiswa. 

Pada respon tindak tutur direktif tersebut juga sering menggunakan respon yang 

tidak sesuai bahkan tidak patut untuk menjadi contoh tuturan yang santun. Untuk 

itu, pentingnya respon dalam bertutur guna menciptakan hubungan yang 

harmonis, etika berkomunikasi, dan menyenangkan. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil kesimpulan yang dipaparkan di atas dapat diharapkan 

saran kepada beberapa pihak berikut. 

1) Tenaga Pendidik  

Peneliti menyarankan untuk menjadikan penelitian ini sebagai referensi 

dalam proses pembelajaran dalam ranah pendidikan formal maupun non formal 

sehingga dapat bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, menjadikan 

suatu pembelajaran respon yang akan disukai atau tidak sukai dalam bertindak 

tutur. Respon tindak tutur ini akan bermanfaat jika tenaga pendidik menjadikan 

sebagai bahan ajar ketika dalam proses pembelajaran percakapan sehingga para 

siswa mampu  membedakan  respon yang menyenangkan dan tidak 

menyenangkan selama berkomunikasi dengan sesama teman. 

2) Mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. 

Peneliti menyampaiakan manfaat respon dalam bertindak tutur untuk 

mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia guna menambah wawasan 



memberikan respon yang sesuai dalam bertindak tutur. Peneliti menyarankan 

kepada mahasiswa dengan  menjadikan penelitian ini di kembangkan menjadi 

suatu pembelajaran dalam berinteraksi baik secara langsung tanpa media 

maupun secara tindak langsung. Mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sasatra 

Indonesia ini harus menjadi contoh sebagai guru professional maka, disarankan 

dalam bertindak tutur yang menyenangkan guna membangun hubungan 

komunikasi yang harmonis. 

3) Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini bisa dijadikan referensi untuk menambah wawasan terkait 

respon tindak tutur jika terdapat kesalahan dalam penelitian ini diharapkan 

pembaca mencari solusi dan membaca referensi lain. Bagi peneliti selanjutnya 

diharapkan menyempurnakan gagasan penelitian, dengan jenis tuturan yang 

berbeda atau tuturan yang sama namun ide yang berbeda. Penelitian 

selanjutnya ini bisa diharapkan mengembangkan tentang kajian respon dalam 

bertindak tutur  secara langsung maupun tidak langsung dengan berbagai teori 

ilmu bahasa.  
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